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Abstrak. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan analisis kemampuan komunikasi matematis siswa SMA dalam 

menyelesaikan soal matematika ditinjau dari kecerdasan interpersonal. Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes dan wawancara. 

Pendukung instrumennya berupa angket kecerdasan interpersonal, tes kemampuan komunikasi matematis tulis, dan pedoman 

wawancara. Subjek yang akan diambil dalam penelitian ini adalah 3 siswa yang mempunyai kategori tinggi, sedang, dan 

rendah dalam tingkatan kecerdasan interpersonal, yang kemudian akan dianalisis kemampuan komunikasi matematisnya 

guna untuk mengetahui apakah siswa yang mempunyai kategori dalam kecerdasan interpersonal akan bagus juga dalam 

kemampuan komunikasi matematisnya. Hasil penelitian diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki 

kecerdasan interpersonal tinggi sudah mampu menjelaskan semua yang dimaksud pada soal, siswa dengan kecerdasan 

interpersonal sedang belum mampu menjelaskan kesimpulan karena ada kesalahan dalam proses perhitungan jawaban soal, 

dan siswa yang memiliki kecerdasan interpersonal sedang belum mampu menjelaskan kesimpulan karena ada kesalahan 

dalam proses perhitungan jawaban soal. 

Kata kunci: Kecerdasan Interpersonal; Kemampuan Komunikasi Matematis dalam Menyelesaikan Soal Matriks  

Abstract. The purpose of this study is to describe the analysis of the mathematical communication skills of high school 

students in solving math problems in terms of interpersonal intelligence. This type of research uses a descriptive method 

with a qualitative approach. Data collection techniques used in this study were in the form of tests and interviews. Supporting 

instruments are interpersonal intelligence questionnaires, written mathematical communication skills tests, and interview 

guidelines. The subjects that will be taken in this study are 3 students who have high, medium, and low categories in 

interpersonal intelligence levels, which will then be analyzed for their mathematical communication skills in order to 

determine whether students who have categories in interpersonal intelligence will also be good in their mathematical 

communication skills. The results obtained, it can be concluded that students who have high interpersonal intelligence have 

been able to explain all that is meant by the question, students with moderate interpersonal intelligence have not been able 

to explain conclusions because there is an error in the process of calculating the answers to questions, and students who have 

moderate interpersonal intelligence have not been able to explain the conclusion because there is an error in the process of 

calculating the answer to the question.. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan komunikasi matematis 

merupakan kemampuan yang menyampaikan ide 

matematis secara lisan maupun tulisan dan 

memahami ide matematis orang lain secara 

cermat dan analisis guna memperdalam 

pemahaman siswa dengan menggunakan simbol, 

grafik, gambar, dan lambang-lambang matematis 

(Ahmad & Nasution, 2018).  

Menurut (Andini & Rina, 2021) 

(Agustyaningrum, 2011) kemampuan 

komunikasi matematis adalah salah satu upaya 

siswa mengungkapkan  ide-ide matematis mereka 

dalam bentuk apapun contohnya seperti 

mengerjakan soal matematika dengan baik dan 

benar. Siswa dapat dikatakan memiliki 

kemampuan berkomunikasi dalam matematika 

jika indikator kemampuan komunikasi matematis 

dapat terpenuhi. Namun berdasarkan fakta di 

lapangan tentunya kemampuan komunikasi 

matematis siswa masih belum merata, karena 

dalam proses pembelajaran mereka masih 

cenderung menggunakan metode pengajaran 

ceramah sehingga siswa hanya dapat menerima 

materi serta kurangnya interaksi dua arah. 

Pentingnya kemampuan komunikasi 

matematis dalam pembelajaran matematika 

adalah membantu siswa menajamkan cara 

berpikir siswa, sebagai alat untuk menilai 

pemahaman siswa, membantu siswa membangun 

pengetahuan matematika, meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis, 

memajukan penalarannya, membangun efikasi 
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diri, meningkatkan keterampilan sosial, dan 

berguna dalam membangun sebuah komunitas 

matematika (Anggraeni & Sundayana, 

2021)(Lestari et al., 2019)(Meisura et al., 2019).  

Kemampuan komunikasi matematis yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan kemampuan komunikasi 

matematis tulis karena pada saat ini seluruh siswa 

belajar menggunakan pembelajaran daring, selain 

itu juga kemampuan komunikasi matematis tulis 

dalam penelitian ini diterapkan karena siswa 

banyak yang memiliki kesalahan yang terjadi 

dalam konteks penggunaan kata-kata, gambar 

atau tabel yang menggambarkan proses berpikir 

siswa   

Indikator Kemampuan Komunikasi 

Matematis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah (1) Membaca, menerjemahkan soal, 

memahami pertanyaan-pertanyaan, tugas objek 

atau gambar untuk membentuk model mental 

situasi, (2) Mengartikulasikan solusi dan 

menunjukan proses kerja yang terjadi dalam 

mencapai solusi serta meringkas serta 

mempresentasikan hasil matematis, (3) 

Mengontruksi dan mengkomunikasikan 

penjelasan dari argumen yang ada dalam konteks 

masalah (Romlah et al., 2017). 

Kecerdasan interpersonal pada siswa sangat 

diperlukan karena dalam kegiatan pembelajaran 

siswa harus mampu melaksanakan kegiatan  

pembelajarannya dengan baik, melalui 

kecerdasan interpersonal siswa akan mampu 

menyampaikan masalah atau kendala yang 

sedang dihadapi siswa dalam melakukan 

pemecahan masalah (Sutarna, 2019). Alasan 

kenapa peneliti tertarik dengan adanya 

kecerdasan interpersonal yaitu ingin mengetahui 

permasalahan yang terjadi dalam kegiatan 

pembelajaran (F. Ferdianto & Ningrum, 2019), 

contoh yang sering terjadi yaitu seperti 

menyebabkan siswa kurang mampu bekerja sama 

dengan siswa lain yang cenderung pasif, dan 

dijauhi serta kurang mampu berinteraksi dengan 

guru ataupun teman sebayanya (Setiawan & 

Prihatnani, 2020).  

Materi matriks adalah salah satu alasan 

mengenai pengalaman peneliti pada saat 

melakukan PLP II disalah satu SMK yang ada di 

Cirebon, banyak kendala siswa yang mengalami 

masalah penyelesaian dalam pembelajaran 

matematika materi matriks tersebut, sehingga 

tujuan dalam penelitian ini untuk membantu 

siswa agar siswa giat dalam belajar matematika 

terutama pada materi matriks (Siregar et al., 

2021). 

Berdasarkan observasi kepada siswa kelas XI 

disalah satu SMK yang ada di kabupaten Cirebon 

yang dilaksanakan saat pembelajaran 

matematika, pada saat siswa diberikan soal materi 

yang mudah, siswa masih saja kesulitan dalam 

menjelaskan metode yang digunakan serta 

mengkomunikasikannya dalam bentuk model 

matematika maupun sebaliknya (Ferry Ferdianto 

& Hartinah, 2020). Dengan adanya peristiwa 

tersebut terlihat juga pada saat peneliti melakukan 

observasi wawancara kepada salah satu siswa 

kelas X SMA Losari, saat siswa tersebut 

diberikan permasalahan matematika masih 

banyak siswa yang kesulitan dalam 

mengkomunikasikan bentuk model 

matematikanya, sehingga membuat siswa sangat 

lambat dalam mengerjakan soal-soalnya (Pratiwi 

et al., 2013)(Faradillah, 2019).  

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Penelitian dengan 

metode deskriptif bertujuan untuk 

mendeskripsikan secara sistematis mengenai 

fenomena yang terjadi di lapangan, pendekatan 

penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan 

fenomena yang terjadi secara keseluruhan 

melalui pengumpulan data yang diperoleh 

(Sugiyono, 2016) (Anggrieni & Putri, 2018). 

Pengambilan data dilakukan secara mendalam 

sehingga dapat mengetahui kemampuan 

komunikasi matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal matriks. Data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini adalah respon 

siswa dalam menyelesaikan masalah tentang 

materi matriks berdasarkan kemampuan 

komunikasi matematis. langkah pertama 

dilakukan pengambilan data berupa tes angket 

kecerdasan interpersonal melalui google form, 

sebelumnya angket kecerdasan interpersonal ini 

sudah diuji cobakan untuk melihat validitas dan 

reliabilitasnya.. Kemudian melakukan 

wawancara setelah pemberian angket dan 

mengamati kecerdasan interpersonal siswa. 

Langkah selanjutnya adalah memilih subjek 

penelitian untuk melakukan penelitian 

selanjutnya yaitu tes kemampuan komunikasi 

matematis dalam menyelesaikan soal matriks, 

populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas XI 

MIPA 1 sebanyak 30 siswa dengan subjek yang 

diambil dalam penelitian ini yaitu 3 siswa sebagai 

perwakilan dalam setiap kategori kecerdasan 

interpersonalnya, tinggi, sedang, dan rendah. 

Instrumen penelitian yang digunakan ada yaitu, 

1) Lembar Angket/Kuisioner Kecerdasan 
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Interpersonal. 2) Lembar Tes Soal Matriks. 3) 

Lembar Pedoman Wawancara. 4) Lembar 

Observasi Kecerdasan Interpersonal. Analisis 

data yang dilakukan adalah Reduksi Data, 

Penyajian Data, dan kesimpulan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil riset dari penelitian ini dilakukan untuk 

mendapatkan data tentang kecerdasan 

interpersonal siswa SMA XI MIPA dan 

kemampuan komunikasi matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal matriks. Berikut adalah hasil 

dari nilai angket kecerdasan interpersonal yang 

sudah didapatkan. 

 

 
Gambar 1 Presentase Kecerdasan Interpersonal 

 

Gambar 1 dapat dilihat bahwa pada kelas XI 

MIPA diperoleh tiga kategori kecerdasan 

interpersonal yaitu kategori tinggi yaitu siswa 

yang memperoleh data dari hasil skor angket 

kecerdasan interpersonal diatas 96 sebesar 

36,7%, kategori sedang yaitu siswa yang 

memperoleh total dari hasil skor angket 

kecerdasan interpersonal antara 86 sampai 95 

sebesar 33,3%, kategori rendah yaitu siswa yang 

memperoleh total dari hasil skor dibawah 85 

dalam angket kecerdasan interpersonal sebesar 

30%. 

Hasil analisis pada setiap aspek indikator 

kecerdasan interpersonal pada setiap kategori 

yang diruraikaan sebagai berikut :  

 

 

Gambar 2 Hasil data analisis dari empat aspek dalam kecerdasan interpersonal 

 

Gambar 2 dapat dilihat bahwa pada kategori 

kecerdasan interpersonal tinggi siswa memiliki 

aspek empati dan aspek kepakaan merupakan 

aspek yang paling rendah sebesar 33,3% dan 

aspek kepemimpinan merupakan aspek yang 

paling tinggi, yaitu sebesar 53,3%. Sedangkan 

pada kategori kecerdasan interpersonal sedang 

siswa memiliki aspek kepemimpinan merupakan 

aspek yang paling rendah yaitu sebesar 26,7% 

dan aspek empati merupakan aspek yang paling 

tinggi, yaitu sebesar 50%. Pada kategori 

kecerdasan interpersonal rendah siswa memiliki 

aspek empati merupakan aspek yang paling 

rendah sebesar 16,7% dan aspek sosialisasi 

merupakan aspek yang paling tinggi, yaitu 

sebesar 26,7%.  

Pada kecerdasan interpersonal aspek 

kepemimpinan mempunyai mencapai prosentasi 

paling besar, hal ini menunjukkan siswa mengerti 

dan berkomunikasi dengan efektif baik verbal 

ataupun non-verbal pada siswa lainnya. Aspek 

berikutnya yang mencapai prosentase kecerdasan 

interpersonal Tinggi adalah aspek empati, aspek 

empati terlihat pada siswa peka terhadap 

perasaan, motivasi, dan keadaan seseorang. Dari 

hasil uraian tersebut dapat terlihat bahwa 
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sebagian besar siswa SMAN 1 Losari Brebes 

kelas XI MIPA 1 itu memiliki kecerdasan 

interpersonal dengan kategori tinggi dalam aspek 

kepemimpinannya.  

Dari hasil wawancara dengan siswa diperoleh 

bahwa terdapat beberapa siswa yang mengalami 

permasalahan interpersonal, dengan adanya hal 

ini terlihat juga dari hasil observasi yang dimana 

siswa memiliki kemampuan berinteraksi yang 

baik dan mereka mampu menjalin interaksi 

dengan orang lain serta berkomunikasi dengan 

guru. Dengan demikian terdapat beberapa siswa 

yang memiliki permasalahan mengenai 

kecerdasan interpersonal yaitu sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Permasalahan Kecerdasan Interpersonal Pada Siswa 

No  Subjek Masalah 

1 Mf 
Kecenderungan untuk mengalami kesulitan dalam menyampaikan apa 

yang diinginkan, serta kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

2 Jl  
Kurang percaya diri dalam berinteraksi dan tidak mudah bergaul serta 

tidak mampu beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya. 

3 Sp 
Sangat tergantung sama teman, jika temannya tidak mengajak berinteraksi 

maka ia pun diam.  

 

Pada Tabel 1 terdapat beberapa siswa yang 

mengalami permasalahan interpersonal yang 

berbeda-beda, dengan adanya hal ini diketahui 

permasalahan-permasalahan kecerdasan 

interpersonal yang dimiliki siswa SMAN 1 Losari 

Brebes kelas XI MIPA 1. Setelah diketahui 

batasan kecerdasan interpersonal melalui angket, 

observasi dan wawancara.  

Hasil analisis wawancara dengan subjek 

kategori Tinggi siswa yang sudah tidak 

mengalami kesulitan dalam mengkomunikasikan 

soal yang berhubungan dengan permasalahan 

sehari-hari ke dalam bentuk model matematika 

dan sebaliknya. Sedangkan S dan R adalah siswa 

yang sudah memahami mana yang merupakan 

suatu variabel untuk diubah dalam bentuk 

matematika, tetapi keduanya masih cenderung 

menyelesaikan suatu masalah menggunakan 

kalimat panjang daripada menggunakan simbol 

matematika atau menggunakan simbol yang 

kurang tepat sehingga justru menimbulkan 

kerancuan. Setelah sudah melewati beberapa 

langkah untuk  mengetahui siswa manakah yang 

mempunyai kriteria kecerdasan interpersonal 

tinggi, sedang, dan rendahnya. Selanjutnya 3 

subjek tersebut dianalisis kemampuan 

komunikasi matematis tulisnya dengan tujuan 

yaitu ingin mengetahui apakah siswa yang 

mempunyai kriteria kecerdasan interpersonal 

akankah bagus kemampuan komunikasi 

matematisnya. 

Hal ini juga didukung oleh (Marfiah & 

Pujiastuti, 2020) yang menggambarkan hasil dari 

penelitiannya yaitu bahwa ada 3 subjek, 

diantaranya subjek yang memiliki kecerdasan 

interpersonal tinggi termasuk juga siswa yang 

berkemampuan komunikasi matematisnya 

menempati tingkat 4 yaitu, dimana jawabannya 

sesuai dan jelas. Subjek dengan kecerdasan 

interpersonalnya sedang termasuk siswa yang 

berkemampuan komunikasi matematisnya 

menempati tingkat 3 yaitu, dimana jawaban siswa 

kurang sesuai. Selanjutnya subjek dengan 

kecerdasan interpersonal rendah termasuk siswa 

yang berkemampuan komunikasi matematisnya 

menempati tingkat 1 yaitu, ia menjawab hanya 

sekedar menjawab saja. 

Hasil analisis kemampuan komunikasi 

matematis dalam menyelesaikan soal matriks 

ditinjau dari kecerdasan interpersonal pada 

kategori kecerdasan interpersonal tinggi, sedang, 

dan rendah. 
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Gambar 3 Kemampuan Komunikasi Matematis Kategori Tinggi 

 

Gambar 3 menunjukkan bahwa siswa pada 

kategori tinggi sudah mampu menentukan poin 

penting dari informasi yang terdapat pada soal 

dengan menuliskan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan serta sudah dapat menuliskan 

operasi perhitungan dengan benar. Selain itu, 

siswa sudah mampu menafsirkan solusi dari soal 

yang diberikan, siswa juga sudah mampu 

menyelesaikan permasalahan sendiri dan dibantu 

oleh temannya untuk membantu. Selain itu, sudah 

mampu membuat model matematika serta 

mampu membuat kesimpulan dari hasil 

penyelesaiannya. Sehingga siswa pada kategori 

kecerdasan interpersonal tinggi sudah mampu 

menjelaskan semua yang dimaksud pada soal. 

 

  
Gambar 4 Kemampuan Komunikasi Matematis Kategori Sedang 

 

Gambar 4 memperlihatkan bahwa siswa pada 

kategori sedang telah mampu menuliskan 

beberapa informasi yang terdapat pada soal 

namun subjek belum mampu menentukan point 

penting dari informasi yang terdapat pada soal, 

sedikit mengalami kesulitan dalam mengartikan 

maksud dari informasi yang diperoleh dari soal. 

Selain itu, untuk keseluruhan soal subjek S belum 

semuanya meyajikan tujuan yang akan dicapai 

dari setiap soal yang diberikan.  

Subjek sudah mampu dalam menuliskan apa 

yang diketahui tetapi ada salah satu nomor yang 

iya ia tidak menuliskan opersi perhitungannya 

yaitu pada nomor 4, sedangkan pada sesi 

wawancara subjek sebenarnya tahu apa yang 

dimaksud soal dan alasan ia tidak menuliskannya 

karena terburu-buru serta lupa dicek kembali 

jawabannya. Subjek sebenarnya mampu 

menafsirkan solusi dari permasalahan soal yang 

diberikan namun siswa belum bisa 

menyelesaikan permasalahannya sendiri. Namun 

dengan dirinya yang dapat mudah berinteraksi 

sehingga ia meminta temannya untuk 

membantunya. subjek belum mampu membuat 

tabel namun mampu membuat model matematika 

walaupun ada sedikit kesalahan dalam 

perhitungannya. Dengan adanya hal ini 

menjadikan subjek S belum mampu menjelaskan 

kesimpulan karena ada kesalahan dalam proses 

perhitungan jawaban soal.  
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Gambar 5 Kemampuan Komunikasi Matematis Kategori Rendah 

 

Gambar 5 dapat dilihat bahwa subjek R tidak 

mampu menentukan point penting dari informasi 

yang terdapat pada soal, ada banyaknya kendala 

dalam menyelesaikan jawaban soalnya. subjek R 

memang mampu dalam menuliskan apa yang 

diketahui tetapi ada salah satu nomor yang iya ia 

tidak menuliskan diketahui dan ditanyakan yaitu 

pada nomor 3, sedangkan pada sesi wawancara 

subjek R sebenarnya tahu apa yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal. Lalu pada bagian nomor 3 

juga subjek R tidak dapat menuliskan operasi 

perhitungan dengan benar karena ia telah 

menyepelekan untuk menuliskan yang diketahui 

dan ditanya, sehingga ia juga tidak mampu 

melakukan operasi perhitungan dengan benar. 

Subjek R sebenarnya mampu menafsirkan 

solusi dari permasalahan soal yang diberikan 

namun siswa belum bisa menggunakan tabel atau 

gambar untuk menyelesaikan permasalahannya, 

subjek R belum mampu membuat tabel tapi 

mampu membuat model matematika walaupun 

ada kesalahan dalam perhitungannya. Dengan 

adanya hal ini menjadikan subjek R belum 

mampu menjelaskan kesimpulan karena ada 

kesalahan dalam proses perhitungan jawaban 

soal. 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu sebagai 

berikut : (1) Siswa yang mempunyai kategori 

tinggi dalam kecerdasan interpersonal 

sepenuhnya mampu menyelesaikan tes 

kemampuan komunikasi matematis tulisnya 

dalam menyelesaikan soal untuk matriks 

sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa yang 

mempunyai kategori tinggi dalam kecerdasan 

interpersonal bagus juga dalam kemampuan 

komunikasi matematisnya. (2) Siswa yang 

mempunyai kategori sedang dalam kecerdasan 

interpersonal belum sepenuhnya siswa mampu 

menyelesaikan tes kemampuan komunikasi 

matematis yaitu menyelesaikan soal matriks, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa yang 

mempunyai kategori sedang dalam kecerdasan 

interpersonal belum bagus dalam mempunyai 

kemampuan komunikasi matematisnya. (3) Siswa 

yang mempunyai kategori rendah dalam 

kecerdasan interpersonal tidak mampu 

menyelesaikan tes komunikasi tulisnya dengan 

benar karena banyak kendala dan kebinggungan 

dalam menginterprestasikan pendapatnya 

sehingga ia belum percaya diri akan hasil dari 

jawabannya sendiri. Dapat disimpulkan bahwa 

siswa yang mempunyai kategori rendah belum 

mampu mempunyai kemampuan komunikasi 

matematis.  
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